
Materi yang dibutuhkan. Uang receh dalam jumlah kecil (seribu, dua

ribu, lima ribu rupiah) sebagai contoh konkret, satu cerita singkat dari

berita pekan ini tentang tekanan ekonomi yang sudah disederhanakan

ke bahasa anak. Tidak perlu buku atau perangkat khusus.

Tujuan sesi. Menanamkan konsep amanah harta pada

anak — terutama bahwa uang yang dititipkan bukan

miliknya, dan bahwa kejujuran kecil dalam transaksi

sehari-hari adalah fondasi kejujuran besar di masa depan.

Sesi berdurasi 15-20 menit, dilakukan setelah maghrib

atau sebelum tidur, dalam suasana santai bukan formal.
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Langkah 1 — Pertanyaan pembuka tentang "uang siapa" (4 menit).

Letakkan dua puluh ribu rupiah di meja di depan anak. Tanyakan:

"Kalau Bunda titipkan uang ini ke kamu untuk dibelanjakan ke warung,

dan kembalian lima ribu rupiah — itu uang siapa?" Tunggu jawaban

tanpa memotong.

Skenario jawaban anak:

Jika anak menjawab "uang Bunda" → tepuk pundak: "Betul. Tubuh kamu

boleh memegangnya, tapi tetap milik Bunda. Itulah yang disebut

amanah."

Jika anak ragu atau menjawab "uangku karena aku yang ke warung" →

tenang, jelaskan: "Uang itu bukan upah belanja. Itu titipan Bunda. Kalau

Bunda kasih uang jajan terpisah, itu baru milikmu. Tapi kembalian belanja

milik yang menitipkan."

Langkah 2 — Hubungkan ke tekanan ekonomi pekan ini (5 menit).

Sederhanakan situasi pekan ini ke bahasa anak: "Nak, di berita pekan ini

banyak keluarga yang sedang sulit karena harga di pasar naik. Ada

orang dewasa yang stress lalu pinjam uang dari tempat yang bunganya

sangat tinggi — namanya pinjol — sampai pinjamannya dua juta jadi

delapan belas juta dalam enam bulan."

Lanjutkan dengan analogi: "Pinjol itu bekerja seperti ini: kamu pinjam

seribu, tapi setiap hari harus bayar bunga seratus rupiah. Setelah satu

bulan, kamu sudah harus bayar empat ribu. Setelah enam bulan,

jadi sembilan belas ribu — padahal pinjam aslinya hanya seribu. Itu

yang Allah sebut riba — dan Allah melarang keras karena merusak

hidup orang."

Tujuan langkah ini: anak memahami bahwa ada jenis "uang" yang

sebenarnya menjebak, dan bahwa pilihan keuangan yang bijak dimulai

dari kesadaran tentang ini.

Langkah 3 — Tanamkan prinsip uang halal vs tidak halal (4 menit).

Tanyakan: "Nak, menurut kamu, apa beda uang yang halal dan uang

yang tidak halal?" Tunggu jawaban anak.



Skenario jawaban anak:

Jika anak menjawab "yang halal didapat dari kerja, yang tidak halal dari

mencuri" → konfirmasi: "Iya, dasar. Tapi ada lebih dari itu — uang yang

didapat dari menipu, dari mencurangi timbangan, dari bunga riba juga

termasuk tidak halal."

Jika anak bingung → kasih kerangka sederhana: "Uang halal = uang yang

kita dapat dengan cara yang Allah ridhai: bekerja jujur, berdagang adil,

atau pemberian yang ikhlas. Uang tidak halal = uang yang merugikan

orang lain — bisa mencuri, menipu, bunga riba, atau judi."

Tambahkan satu klausul yang akan anak ingat: "Allah menjamin rezeki

yang halal akan cukup dan berkah. Rezeki yang tidak halal mungkin

banyak, tapi tidak berkah — anaknya sakit-sakitan, hubungan keluarga

rusak, hatinya selalu gelisah."

Langkah 4 — Hubungkan ke berita pekan ini, untuk anak yang lebih

besar (3 menit, opsional untuk SD kelas atas / SMP). Sederhanakan

kasus pekan ini ke bahasa anak. Contoh: "Nak, di berita pekan ini ada

cerita seorang artis perempuan yang menipu banyak orang dengan

modus berpura-pura sayang lewat aplikasi kencan, lalu menggiring

korban untuk investasi di crypto palsu. Korban kehilangan tabungan

puluhan juta. Itu juga termasuk pekerjaan tidak halal — menipu adalah

dosa besar."

Tujuan langkah ini: anak yang lebih besar memahami bahwa modus

penipuan finansial makin canggih dan bahwa kejujuran dalam hal kecil

sejak kecil adalah perlindungan terbaik.

Langkah 5 — Sandarkan ke dalil pendek (2 menit). Untuk anak SD:

"Allah berfirman dalam QS. Hud: 85 — jangan kurangi hak orang lain. Itu

artinya: kalau kamu pegang barang orang, kembalikan utuh. Kalau kamu

berdagang, jujur. Kalau kamu pinjam, kembalikan."

Untuk anak SMP/SMA (opsional):

QS. Hud: 85



يَاءَهُمْ  شْ
أَ
نَّاسَ  وا ال بْخَسُ تَ وَلَا 

"Dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka."

Catatan untuk pelaksana. Anak belajar tentang amanah harta dari

konsistensi orang dewasa di rumah, bukan dari sesi tunggal. Setelah

sesi ini, lanjutkan dengan praktik: kembalikan kembalian belanja secara

konsisten ke anak, sambil dijelaskan bahwa itu titipan; berikan uang

jajan terpisah dengan jelas; jangan biarkan anak mengambil uang dari

dompet siapa pun tanpa izin walaupun jumlahnya kecil. Kebiasaan kecil

ini, kalau konsisten beberapa bulan, melatih anak memiliki "kompas

amanah" yang dia akan bawa ke dewasa. Yang paling penting: jaga

konsistensi sendiri sebagai orang dewasa — kalau anak melihat orang

tuanya curang dalam hal kecil (mengembalikan kembalian salah ke kasir

tetap diambil, mengeluh tetangga tetapi diam-diam menggunakan

listrik mereka), pesan kita di sesi ini akan terhapus oleh contoh nyata

yang anak lihat sehari-hari.

Penutup sesi. Peluk anak dan bacakan doa pendek bersama:

بْهَةِ  بَا وَالشُّ  نَا مِنَ الرِّ بْعِدْ
أَ
بًا، وَ يِّ لًا طَ نَا حَلَا قَ نَا، وَاجْعَلْ رِزْ قِ نَا فِيْ رِزْ لَ بَارِكْ  هُمَّ 

لَّ اَل .

"Ya Allah, berkahilah kami dalam rezeki kami, jadikanlah rezeki

kami halal dan baik, dan jauhkanlah kami dari riba dan hal-hal

yang meragukan."


